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Pengantar Editorial

Inovasi, dapat didefinisikan sebagai perubahan

produk, proses, dan organisasi yang tidak harus

berasal dari penemuan-penemuan ilmiah baru, tetapi

dapat berasal dari kombinasi teknologi yang sudah

ada serta penggunaan teknologi pada konteks yang

baru. Sejak konsep ini pertama kali dikemukakan
oleh Schumpeter, 1934, konsep inovasi terus

berkembang, seiring dengan perkembangan

lrrrl'kLrng?n bisnis. Inovasi merupakan hal yang harus dilakukan oleh
'.( nurll perusahaan karena rnenjadi salah satu faktor utama yang menjadi

1,,'n('ntu bagi keunggulan bersaing perusahaan yang berkelanjutan.

Irr.vasi penting untuk dilakukan, karena persaingan bisnis semakin ketat,

tt'l'rrologi berkembang dengan sangat pesat, dan preferensi konsumen

Irt'r rIhuh setiap saat.

Bagian pertama dalam buku ini membahas mengenai inovasi
',( ( iu'u umum. Pada bagian selanjutnya, buku ini membahas secara khusus
'..r1;rlr satu type inovasi yang sedang menarik perhatian khususnya bagi

1,:rr;r peneliti, yaitu inovasi terbuka. Inovasi terbuka menarik untuk
,lrlt'laah lebih dalam karena dianggap sebagai salah satu solusi inovasi
lrrrf i UMKM yang memiliki keterbatasan sumberdaya dan kapabilitas
r r r rl rrk rnelakukan inovasi sendiri.

Tulisan dalam buku ini memberikan gambaran nyata bagaimana

IIMKM melakukan inovasi, khususnya inovasi terbuka, karena

tlilcrrgkapi dengan beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis.

ll:rsil penelitian tersebut memberikan bukti empiris mengenai faktor
lrrli.lor apa yang mendorong UMKM untuk menerapkan inovasi terbuka,

lr:rgrrirnana dampak penerapan inovasi terbuka dalam peningkatan kinerja
irrovasi UMKM serta bagaimana faktor eksternal, seperti intensitas

;rt'r'saingan dapat menjadi faktor pendorong bagi UMKM untuk
r r rcncrapkan inovasi terbuka.

l)r. Siti Zulaikha Wulandari, S.E., M.Si.
lrlitor'



Kata Pengantar

Penulis memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT. atas segala

dan karunia-Nya sehingga dapat menyelesaikan buku dengan

r,r,lrrl "INOVASI TERBUKA PADA UMKM; Faktor Pendorong,
l'r'rrclal)an, dan Peran Inovasi Terbuka dalam Meningkatkan
lrrrrtr'.ia Inovasi UMKM". Buku ini disusun berdasarkan beberapa hasil

1,, rrt litiar1 yang telah dilakukan oleh penulis serta hasil penelitian dari

1,, rr, lili-peneliti lain dengan topik inovasi, khususnya inovasi terbuka.

Inovasi terbuka, yaitu penggunaan pengetahuan tertentu baik dari
,l,rl.rrrr nurupun dari luar perusahaa yang bertujuan mengakselerasi inovasi

' l rl,rrr perusahaan, serta sebaliknya, meluaskan penggunaan inovasi

t,( rr:,irllaan dari dalam ke luar perusahaan. Inovasi terbuka dianggap
,1r,1,,11i solusi alternatif bagi UMKM dalam melakukan kegiatan

rrr.r';p5,i11yi1. Inovasi terbuka dapat memberikan manfaat bagi UMKM
rrrrlrrl, meningkatkan kinerja inovasi, khususnya mengatasi berbagai
I , tt rlxrtasan yang selama ini dihadapi oleh UMKM dalam
rrr, rrrcrnbangkrtr inovasi mereka. Buku ini akan mengulas secara
I ,,11;p1.g[s1rif mengenai faktor pendorong, adopsi dan peran inovas
tr rlrrrku dalam rneningkatkan kinerja inovasi UMKM.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Lembaga Penelitian dan
l', rrlirbdian Kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Jenderal Soedirman,
l)rrr:rs Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Banyumas, Dinas
l'( r rr(lustrian dan Perdagangan Kabupaten Banjarnegara, Dinas
I\'rirrdustrian dan Perdagangan Kabupaten Purbalingga, Dinas
l't'rirrdustrian dan Perdagangan Kabupaten Kebumen, PLUT Kabupaten
l..r'lrrrrnen, Payuguban UMKM Kabupaten Purbalingga, dan para
rr;rnrsulrber yang telah memberikan infonnasi yang bermanfaat bagi

t)('nyusllnitn buku ini. Tidak lupa, penulis mengucapkan terima kasih
I't';xrtlir Dr. Siti Zulaikha Wulandari, S.E,., M.Si. sebagai reviewer konten
,l:rrr Vcra Krisnawati, S.S., M.Pd. sebagai reviewer bahasa yang telah
rrrt'nrhcrikan saran demi perbaikan buku ini, serta semua pihak yang telah
rrrt'rrrbcli barrtuan dan masukan dalam penyusunan bukr,r ini.

-l
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BAB I

PENDAHULUAN

erubahan teknologi dan pasar, baik di lingkungan lokal maupun

di lingkungan global telah meningkatkan tantangan bagi UKM

untuk mempertahankan pangsa pasar yang sudah ada,

menembus pasar baru' dan meningkatkan keunggulan

I ,,rrrpertitif mereka. Oleh karena itu' UKM harus melakukan inovasi agar

rl,r|;rr tcrus bertahan dan berkembang dalam lingkungan persaingan usaha

\,rn)' scmakin kompetitif' Namun' beberapa penelitian menuniukkan

Irrr;,lrrtt inovasi pada UKM masih rendah' Caputo et al' (2002)

rrrrrryrttakan bahwa tingkat inovasi pada perusahaan kecil masih rendah'

1,rrr1, rlisebabkan oleh beberapa hal' yaitu rendahnya kapasitas inovasi

1,r,,rrrrk dan inovasi proses dari pelaku usaha kecil, tingginya biaya dan

rr',r[o clalam aktivitas inovasi' serta rendahnya kesadaran dan

I'r'nl'r'tithuan pelaku usaha kecil mengenai manfaat inovasi bagi

l','lrrttgsungan usaha mereka' Penelitian Laperche dan Liu (2013) iuga

nr.nuniLrkkan bahwa UKM pada umumnya memiliki kinerja yang lemah

,l,rl,rrrt liset dan inovasi karena keterbatasan sumber daya manusia dan

',rrrnlrcr claya keuangan yang dimiliki' Hal tersebut membuat UKM relatif

,,rrlit rrtongadopsi perkembangan teknologi baru untuk meningkatkan daya

r,:rirtg produk Yang dihasilkan'

Hasil penelitian Suliyanto' Novandari' dan Wulandari (2010)

tul,,ir n)clrtlnir-rkkan bahwa daya saing produk kerajinan UMKM batik di

K;rlrrrpirtcu l)urbillingglr tttltsih t'cltclali. l-lal ini disebabkan oleh teknologi

l'.rrrl,,tligttlrltklttttl:tlltttt|)t1)Seslrlrrtlttksitttltsilrsittrgatscclcrhanitsertrr

.t

2l

2l

X



nu,,l ,rr ur,r\,r',r l)r(xluk rendah. Kemudian, berdampak pada kurangn

,l,rr,r ',.rrrr,, lrrotlrrk batik di pasar yang semakin kompetitif. Lebih lanj

t,' n' lrtr,rr Novattdari dan Indriati (2011) menyatakan bahwa ti

1,. rr',rlri rt;rs rlan inovasi pelaku UKM, khususnya perajin batik

1..:rlrrrpltcrr Purbalingga masih sangat rendah, karena para perajin

In('nyadari arli penting inovasi bagi mereka. Beberapa faktor pen

inovnsi perajin batik adalah enggan mengubah pola ritme kerja,

nrempelajari motif, enggan mengembangkan motif, dan

melakukan proses pembuatan batik baru. Selain itu, takut me

pakem dalam membatik serta takut gagal membuat batik baru.

Penelitian Adawiyah (2013) pada UKM di Kabu

Banyumas juga menunjukkan hal yang tidak jauh berbeda. Produk

dihasilkan oleh UKM di Kabupaten Banyumas mempunyai kualitas

kurang kompetitif serta masih terbatas dari segi jumlah. UKM

Kabupaten Banyumas relatif sulit mengadopsi perkembangan

baru untuk meningkatkan daya saing produk yang dihasilkan

keterbatasan SDM yang dimiliki. Selain itu, kurangnya informasi y

berhubungan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan

menyebabkan lambatnya perkembangan sarana dan prasarana yang

sangat dibutuhkan untuk mendukung kemajuan usahanya.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa UKM memiliki

berbagai keterbatasan yang menjadi hambatan bagi mereka untuk

berinovasi, yaitu keterbatasan dari segi finansial, penelitian, dan

pengembangan, serta kapabilitas SDM yang masih rendah. Dengan

berbagai keterbatasan yang dimilikinya, masih sangat jarang UKM yang

mampu mengembangkan inovasi mereka secara internal. Oleh karena itu,

UKM membutuhkan pendekatan khusus dalar berinovasi, zrntara lain

mengakses dan memanfaatkan berbagai pengetahttlul yilrtll telah

clikcmbangkan oleh pihak-pihak ckstcrnal clcnglttr ('ilt ir tttt'tttbttngtttt

I rnnl'ittr kerja sama atau kolaborasi dengan pihak eksternal' yaitu

t,' .,rnrll, pemasok, perguruan tinggi' instansi pemerintah' lembaga atau

rrr ,t.rttsi swasta, dan pihak-pihak lain yang peduli terhadap pengembangan

rrtrM. pendekatan ini dikenal dengan inovasi ter,buka Konsep t::]i

,,11}r.,,"""u*r"*"" oleh chesbrough tahun 2003' Dalam

pr'r lrcrtrbao$annya' konsep inovasi terbuka dianggap tepat sebagai

,rllr.rrtlttifsolusipengembanganinovasipadaUKM.

Buku ini membahas konsep inovasi' khususnya inovasi terbuka'

r,'l nt ti definisi' aktivitas dalam inovasi "lTIl,jl::::::'J#trtr'ltlttltl ogrltllsr' a^t 
,asi sebelumnya ser.u manfaat

l ,,rr:'t'l) inovasi terbuka dengan konsep tnol

,l,rrr ittovasi terbuka' Buku ini juga dilengkapi dengan beberapa hasil

l,' n('litian yang dilakukan penulis mengenai faktor pendorong penerapan

l*rvrrsi ferbuka pada UKM' dampak penerapan inovasi terbuka terhadap

lrrl..riltinovasiUKMdanperanintensitaspersaingandalammendorong

l,r'n('rllpan inovasi terbuka pada UKM'



BAB II

tNovAsl

l, Drflnisi Inovasi

Inovasi berasal dari bahasa Latin innovare yang secara

rcrlcrhitna dapat diterjemahkan sebagai membarui (renew) atau

rrrcrrgubah (change). Konsep inovasi pertama kali dikenalkan oleh

St'lrrrltpeter tahun 1934. Definisi inovasi terus mengalami

1x'r'kc:tnbangan. Perkembangan definisi inovasi menurut beberapa

grrrrr.rl iti adalah sebagai berikut.

l, Inovasi adalah perubahan produk, proses, dan organisasi yang

ticlak harus berasal dari penemuan-penemuan ilmiah baru, tetapi

dapat berasal dari kombinasi teknologi yang sudah ada serta

pcnggunaan teknologi pada konteks yang baru (Schumpeter,

,I

lnovasi adalah semua bentuk ide, praktik, atau produk yang

rlipersepsikan sebagai sesuatu yang baru oleh sebuah kelompok

rrtlopsi tertentu (Zaltman et al. 1973).

lrrov:.rsi adalah keterkaitan gagasan/pengetahuan yang diubah

rrrcniadi produk, proses, dan sistem baru untuk meningkatkan

l\cunggulan bersaing perusahaan dan memenuhi kebutuhan

polanggan (Nystrom, 1990).

Inovitsi adalah penciptaan, pengembangan, dan adaptasi dari

iclc-idc barr,r pacla schuah organisasi (Damanpour, 1991)'

Irrrlvirsi adalith llrrxlrrk tllttt lttrlscs baru yang lebih baik dari

st'lrt'ltttttttylt, lrt'ttlrrli ot1';1111r'1s. llltt'tt' llctttrritpitlt toktltlltlgi trlttttk



hitLirrg brrr.rr, pcnenluan sLrmber daya baru, dan pembu

l:l:l::,": 
(Niosi, saviotti, Beron cran crow , 1ss3).6. I,rvasi .darah perubahan pacra inpur,;;"';;.lourpur

baru bagi pasar yang dapat meningkafkan posisi kom,perusahaan (padmore, Shuetze dan Gibson, 1g9g).7. Inovasi adalah i
horrr ^r^r _ 

de, praktik, atau produk yang dibaru oleh seseoran' etqrr cr,tr i^r, 
Jqrts ulperseps

8 rnovasiadarahJ:"H::Tff::r:.::::".." 2oot;

rnensalami nan;'^^r_ 
asa yang baru atau ymengalami peningkatan secara signifikan ;;; #i

;::,:,*::.":*, 
bahan uuru ,turlrakteristft lain (ino.produk); metode produksi, metode distribusi, atau

:::i:,i:',tas 
penunjang rainnya (inovasi proses); pe

;;;;

il:rt:::baru .(inovasi 
pemasaran) dan penerapanbaru dalam fingkup organisasi, ,Or, ,.rli;rrrrffi"

hubungan eksternal (inovasi organisasional) (Manual, 2005).
Berdasarkan beberapa definisi inovasi
inovasi dapat dipahumi ,"urgui penggunaa 

tersebut, secara um

pellgemhenoqn n^.^--. n pengetahuan baru, apengembangan pengetahuan baru unfuk da 
r--'EvLqru4rr D.tri

baru, kuariru, p.oo,it baru yang ,"0,n or,l"lTjnghasilkan 
tr

mefnrlF - '*"6 rwurr-r Uail<' metode produksimetode pemasaran banr 
^qn 

*^.^ , 
-' -'rvLvuv PruuuKs

lingkup organisasi. 
laru' dan metode-metode baru dalam

B. Sumberlnovasi

Terdapat beberapa sumber yang dapat di
atau perusah nqn An1^^ tgunakan oleh organisasiatau perusahaan dalan
I. I(e_j.+^- 

lmengembangkan inovasi, antara lain:l. Kegiatan penelitian ,lr, ^^-.,^.^]^, 

-- "'"Yurr' <ulrara IaIn:

inrcr..l ^r^r 
n dan pengembangarl yang dilakukal

Perusahaan dapat mengembangkan inovasi secara internal,

yrritu melakukan kegiatan penelitian dan pengembangan sendiri.

l'cnelitian dan pengembangan menunjukkan serangkaian aktivitas

yrrng luas rnulai dari penelitian awal tentang suatu hal sampai

tlcngan implementasi kornersialnya.

Penelitian dan pengembangan adalah hal yang berbeda.

l'cnelitian dibedakan menjadi dua, yaitu penelitian dasar (ground

n,.search) dan penelitian terapan (applied re,seorch). Penelitian

tlasar adalah penelitian yang bertujuan meningkatkan

pongetahuan ilmiah dan pemahaman terhadap suatu topik atau

hidang, tanpa adanya pemikiran aplikasi komersial dari

pcngetahuan tersebut secara langsung. Penelitian terapan adalah

pcnelitian yang bertujuan meningkatkan pemahaman suatu topik

rrtau bidang aplikatif yang memenuhi suatu kebutuhan yang

bcrsifat spesifik. Selanjutnya, pengembangan adalah aktivitas

l)L:nerapan pengetahuan untuk menghasilkan alat-alat, bahan-

buhan, serta proses yang berguna (Schilling, 2015)

Terdapat beberapa alasan perusahaan untuk

rrrcngembangkan inovasi secara internal, yaitu (a) memiliki

Lctcrsediaan kapabilitas, (b) melindungi pengetahuan dan

tcknologi yang dimiliki, (c) mengontrol pengembangan dan

l)cnggunaan teknologi, dan (d) membangun dan membarui

I'rrpabilitas yang dimiliki.

I Iubungan perusahaan dengan pihak eksternal

Selain pengembangan pengetahuan secara internal, inovasi

pt:r-usahaan.iuga rlapat dilakukan dengan kerja sama dalam proses

irrovlsi, rttcllrlrri 1lt'r'trrklrrrrrt pcttgctahuan, inlbnnasi, sumber daya

llrirr tk'rtltlrrt lrt'rlr:rr':ri pilrrrli r'l'slcrrurl. scpclti pclattgglrrr,

internal oleh perusahaan
I1 secaril



pemasok, dan pesaing. Kerja sama tersebut dapat

perserikatan, penelitian bersama, persetujuan lisensi,

venture, dan bentuk kerja sama lainnya. Perusahaan juga

menjalin hubungan dengan sumber-sumber informasi ilmiah

luar perusahaan, misalnya universitas, laboratorium pemeri

lembaga riset publik, dan inkubator bisnis.

Perusahaan dapat menggunakan salah satu sumber

beberapa sumber sekaligus dalam proses inovasinya.

(2008) menyatakan bahwa dengan menggunakan dua sumber da

inovasinya, perusahaan akan mendapatkan manfaat optimal

mendukung kinerja inovasi mereka. Lebilr lanjut, perusahaan y

terlalu terfokus secara internal dalam inovasinya akan cenderu

kehilangan sejumlah peluang karena banyak hal baru di luar bi

saat ini yang dapat dimanfaatkan, atau adanya

menggabungkan antara kapabilitas yang dimiliki saat ini

teknologi eksternal untuk memaksimalkan potensi yang

perusahaan.

Perusahaan dapat memperoleh banyak manfaat dari

kerja sama dengan beberapa sumber eksternal dalam inovasi

Inauen dan Wicki (2012) menyatakan bahwa konsumen a

pelanggan merupakan sumber besar dalam pengetahuan dan ide-i

untuk pengembangan produk dan layanan. Peningkatan inov

produk baru yang sukses, kerja sama dengan konsumen da

proses pengembangan produk baru hendaknya sudah dimulai

fase awal pengembangan produk. Jalinan kerja sama denga

pemasok dapat digunakan sebagai strategi manajemen untuk

melakuktrn perbaikan secara terus-menerus dari proses rekayasa.

Sementara itu, jalinan kerja sama clengan pesrrirr;, tlapat rnetttttt.ittlikrlll pr()st's pt'tttllitrttittt tlalam organisasi' lnovasi proses

lr*rl,runkan ketergantungan yang dihasilkan dalam $utll tl lllv$rlprl

teknologi tertentu' kbih lanjut' keda sama dengan univcrilitlli 'lul[

lrcrperan penting meningkatkan kinerja inovasi produk dan prol0r

rcrrtt meningkatkan pangsa pasar produk baru yang dikembangkun

uloh perusahaan dalam proses inovasi'

Holt (1990) dan Harrison et. al, (200g) menyatakan bahwa

Hecirra umum, kerja sama dengan perguruan tinggi dapat

tttotnberikan dampak positif dalam inovasi' yaitu (1) informasi yang

lcrus-menerus tentang perkembangan pengetahuan baru' Q)

kcccpatan dan fleksibilitas inovasi' (3) jaringan yang berharga

tlcngan kontak tingkat tinggi' baik secara nasional dan internasional'

rlln (4) mengurangi biaya riset dan pengembangan karena didanai

olch publik yang mendukung biaya penelitian'

G, Klasifikasi lnouasi

Inovasi terdiri atas dua hal dinamis' yaitu perubahan dalam

sposifikasi produk atau jasa yang ditawarkan kepada pelanggan atau

klion dan perubahan mode produk dan jasa dibuat dan disampaikan

kcpacla pelanggan (Damanpour dan Gopalakrishnan' 2001)' Kedua

bcntuk perubahan tersebut menunjukkan inovasi produk dan inovasi

l)roses. Inovasi produk berfokus pada sesuatu yang dihasilkan dari

sr'rhuah inovasi' sedangkan inovasi proses lebih menekankan pada

citra produk atau jasa dihasilkan (Edquist et al' 2001)'

Inovasi produk dapat digunakan membedakan penawaran

lrrutluk perusahan di pasar' sehingga dapat memuT::1i::'**
l,l(,(lflN Pvrev*'_--

1 
lrsirr', membangun loyalitas pelanggan' U* 

:::'.lt:::11, 
-::::::

I

rrttsrthitatt ( Datnitttpottl tlan Gopalakrishnan' 2001 ) 
l::l::] ::::
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I NOVAST TERBU KA (OpEil mlrOt/ATrOtU )

Defi nisi lnovasi Terbuka

Inovasi terbuka didefinisikan sebagai penggunaan

p,'rrlt'tahuan teftentu dari luar perusahaan ke dalam perusahaan atau

',, 1r;rliknya dari dalam perusahaan ke luar perusahaan untuk

nrrrrl)crcepat inovasi. Inovasi terbuka adalah sebuah paradigma

\',urli lnengasumsikan bahwa perusahaan dapat menggunakan dan

lr,'rrgornbinasikan ide-ide dari luar dan ide-ide yang dimiliki dalam

pr()sL)s inovasi (Chesbrough, 2003). Dalam inovasi terbuka,

lr( rusahaan tidak hanya dapat menggunakan pengetahuan dari luar

rrrrtrrk dimanfaatkan dalam proses inovasi yang dilakukan, tetapi

',, lrrrliknya. Perusahaan juga dapat memasarkan ide-ide yang mereka

rrrililii serta hasil inovasi mereka untuk dimanfaatkan oleh

t'('r'usahaan lain untuk memberikan nilai tambah bagi perusahaan.

Paradigma inovasi terbuka menganggap bahwa kegiatan

1,l'rrclitian dan pengembangan produk merupakan sistem terbuka.

l)rrlarn sistem yang terbuka, ide-ide berharga dapat berasal dari

rLrlarn dan dari luar perusahaan. Paradigma ini menempatkan

1rt'rtgetahuan eksternal sama penting dengan pengetahuan internal

yiulg dimiliki oleh perusahaan dan sumber berharga dalam

rrronrbangun inovasi mereka. Gambar di bawah ini menunjuklian

pt'r'bcdaan mendasar antara inovasi tertutup dengan inovasi terbuka.
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Gambar 1. paradigma Inovasi Tertutup

Dalanr inovasi tertutup, proyek penelitian dan pengernbangi
dibangun dengan dasar pengetahuan dan teknorogi yang dimiri
perusahaan' Ide-ide yang dimiliki diproses dan disere
Selanjutnya, ide-ide yang layak akan dikembangkan, diwujudl
dan dipasarkan. Dalam nroqec rercaxr,+ *^*_^, , ,n proses tersebut tampak bahwa dalam inov
tertutup, suatu proyek pengembangan produk hanyamemiliki
jalur masuk dalam proses awal pengembangannya dan satu i
keluar dalam memasarkan hasil proyek pengembangan produk yan

,tup ( c, llrsecl',;;;"' ;;;
adalah proses yang menggambarkan ,.ketertufupan,, 

dari
inovasi (Chesbrough,2006).
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Gambar 2. Paradigrna Inovasi Terbuka

r, rrrrhru'2 di atas menunjukkan paradigma inovasi terbuka. Dalam

,, rrrrlriu- tersebut tampak bahwa suatu proyek pengembangan produk

,l.rp;r1 lnglnonfaatkan sumber eksternal dan sumber internal. Selain

rrrr lcknologi baru dapat masuk dalam tahap mana pun dalarn proses

;,, rrrorrbangan produk yang dilakukan. Lebih lanjut, pemasaran

lr,r:;ri lrroyek pengembangan dapat dilakukan dengan berbagai cara,

, ,rrtrr ialur pemasaran dan penjualan yang dirniliki perusahaan serta

,,r,'lllui Iisensi. Karena terdapat banyak cara untuk memperoleh ide

,,rrtrrk dikembangkan dan terdapat banyak cara untuk memasarkan

lr,rsil inovasi ke pasar, maka proses ini disebut dengan inovasi

r r'r'lrtrka (open in,not,ation ).

Aktivitas dalam I novasi Terbuka

Inovasi torhuka menrpunyai dua aktivitas utama, yaitu

irrltotttttl oltt'rt ittttttvttlitttt tl'ttt rtutbotntl open innovatittn.. Inbourul

()l,t'n irtnot,ttlitttr rrrt'r11,;1L'11 glitdit prtrktik tncttgckspltll'asi,

rnt'rr1,,i1111','1 'rsili;ttt. tl,ttt tttt ttt:tttlltltlk:tll 1lt'tt1lt'litltttittt tllrl'i lttltr



lrl,.M. yaitu keterb

ric c,barasan u"ro",";i:H, #,J:#n j"li
.serta kererbarasan sumber daya unftrk ;;;;;r*ffi;r:
,r.:.:::r1r,::r. 

(R&D) (B ianchi e r a t., 20 1 o). Berbagai keterbartersebut, UKM cenderung menggunakan 
-/' "v'uqBdr ,.etert

il:i1:: ^l:* 
rebih tidak ,".,,,,,iJ11'"r,#""l'J,;sr\Lur (rre I Oni (Nassimbeni,2003 ; Vossen,lggg). Keterbatasan yang dimilikin

__:::":1::o*rr:, 
sumber daya unruk merakukan penetitian rl

;,,-#i::::, ::::1, 
o:' u., beri novasi, ron,"p i.,*;ffi :,1dianggap repar untuk diadopsi oleh UKM.

Bagian selanjutnya dalam buku ini akan membahas,il;;;ffi;terhnL" ^^r^ ,;;"j#
Il'lcn in nl-^+r - ^meningkarkan kinerja inovasi UMKM.
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BAB IU

FAKTOR PEN DORONG PEN ERAPAN I NOVASI
TERBUKA PADA UMKM

A. Faktor Pendorong Penerapan lnovasi Terbuka pada UKM

Inovasi terbuka dipandang sebagai solusi alternatif,

khususnya bagi UKM, untuk berinovasi dalam keterbatasan yang

dimiliki. Namun, jumlah UKM yang mengadopsi inovasi terbuka

untuk mendukung kinerja inovasi masih sangat terbatas. Menurut

laporan OECD hanya 5-20Vo UKM yang aktif memanfaatkan

inovasi terbuka (OECD, 2008). Ebersberger et al. (2010)

membandingkan perusahaan besar dan UKM. Mereka menemukan

bahwa implementasi inovasi terbuka di UKM lebih rendah.

Sementara itu, Vahter et al (2014) menemukan bahwa perusahaan

kecil kurang terbuka dalam hal jumlah hubungan eksternalnya

daripada rekan-rekannya yang lebih besar. Dengan

mempertimbangkan fakta bahwa sekitar 997o dari semua bisnis di

negara berkembang adalah UKM, pembuat kebijakan perlu

menemukan metode baru untuk meningkatkan kesadaran inovasi

terbuka di antara UKM, untuk memfasilitasi adopsi, implementasi,

manajemen, dan yang paling penting untuk membangun ekosistem

inovasi terbuka baik di tingkat regional dan / atau nasional.

Sejumlah riset dilakukan untuk mengetahui alasan yang

mendorong UKM untuk menerapkan inovasi terbuka. Abouzeedan et

al. (201 3), menemukan bahwa kelangkaan sumber daya,

kornplcksilirs hitlrrrrg ilrrriah dan akses kepada pengetahuan ihniah

lcrliini rtrlltlrrlr l:tttl;rrry',:ur y:rrr1i tlilurtlirpi tlKM urrluk irtrlvlrsi. C)lch



l'tt''rt;r ittr' UKM menerapkan inovasi terbuka untuk
tilrl,iurllun tersebut, memperoleh pengetahuan eksternal da

)::':,":'^ 
kompetensi reknis mereka (pullen et at., 2ot2Kompleksitas di bidang keilmuan n,:;^,,::.r,"^^u'''. ."u"'membutuhkan integrasipengetahuan dari berbagai disiprin irmu agar dapat mencapai inovasiyang sukses. Namun, membangun pengetahuan dan teknologi yang

::T::::":i::*: 
hanya mengandarkan sumber daya inrernar, bisa

dilakukan akan berdampak positif pada ,r";;.;-;;;;#;
lakukan.

memakan waktu bertahun-tahun dan memerrukan investasi biayapenelitian dan pengembangan yang besar sampai akhirnyapengetahuan dan tekologi tersebut dapat digunakan (Wyn arczyk,Piperopoulos and McAdam, 2013). Keterbatasan sumber dayakeuangan dan kemampuan Litbang internal, UKM mengadopsipendekatan inovasi terbuka, melalui kolaborasi dengan pihakeksternar agar dapat memiriki akses pada informasi dan teknorogiyang bermanfaat yang dikembangkan oleh pihak pihak eksternal.Temuan penelitian ini mendukung pendapat Rothwell (1991) yangmenyatakan bahwa koraborasi adarah metode yang tepat bagi uKMuntuk memperluas k<

ctilakrrt ,- -r-^- , ].r",:nsi 
teknologi mereka. Kolaborasi yang

Selanjutnya, Hemert et al. (2013) menemukan bahwasebagian besar uKM, khususnya yang berada di negara berkembang,memiriki sumber daya terbatas untuk berinovasi. Selain itu, kondisilingkungan yang cepat berubah terah meningkatkan biaya dan risikoinovasi. Kondisi ter

uKM yang inovatif 
ut telah meningkatkan kecenderungan bagi

UKM dan,embaga ;T-ffi:"il:ffi:i,,:i:J:: H::;terbuka, khususnya untuk mengurangi biaya cl:rn r.isiko irrovrrsi hrrikscli,trt tithirp irwltl pcrrgcrrhlrrtg,,,, 
1r,a,.r,,k ll;rr.rr rrurrrlrrrrr .,t.r;rrr,r

IB

kendala sumber daya, UKM di negara

berkembang juga umumnya memiliki kapabilitas sumber daya

manusia yang terbatas. Kendala ini dapat menyebabkan kegagalan

UKM dalam mendeteksi, mengasimilasi, dan mengelola

pengetahuan eksternal yang diperoleh

Senada dengan temuan di atas, Spithoven (2013) juga

menemukan bahwa kolaborasi UKM dengan agen eksternal

meningkatkan peluang mereka untuk meluncurkan produk dan

layanan baru. Demikian pula, penelitian lain menegaskan bahwa

kolaborasi antar UKM lebih penting dalam tahap komersialisasi

daripada tahap awal inovasi (Vrande, Jong dan Vanhaverbeke,

2009) Selain aset pelengkap, UKM juga tidak memiliki kemampuan

untuk mengelola seluruh proses inovasi sendiri. Hal ini mendorong

mereka untuk berkolaborasi dengan perusahaan lain.

Vrande, Jong dan Vanhaverbeke (2009) secara spesifik

menganalisis tren, motif, dan tantangan manajemen dalam penerapan

inovasi terbuka di UKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

terdapat kecenderungan semakin banyak UKM yang mengadopsi

konsep inovasi terbuka dalam membangun kapabilitas inovasinya.

Misalnya, meningkatkan keterlibatan konsumen dan karyawan

dalam proses inovasi dan mengembangkan jaringan kerja sama

eksternal dalam proses inovasi. Motif utama dari UKM untuk

mengadopsi konsep inovasi terbuka didasari oleh beberapa faktor,

antara lain:

l. Faktor pnsar, yaitu mengikuti perkembangan pasar dengan lebih

permintaan konsumen, dan meningkatkancepat,

pertumbuhan serta market share.

2. Faktor pro$e$ inovasi, yaitu meningkatkan inovasi pengembangan

produk, proses dun pcntusru'rtn, serta integrasi teknologi baru.

I



dapat mengurangi biaya pengembangan produk serta mengurangi
resiko kegagalan pengembangan produk baru.

c' Faktor orientasi perluasan jaringan. Faktor ketiga yang mendorong
adopsi inovasi terbuka adarah orientasi perluasan jaringan. Bekerja
sama dengan berbagai pihak eksternar, uMKM berhadap mereka
dapat mengeksplorasi berbagai kesempatan untuk pengembangan
produk baru melalui kerja sama dengan berbagai pihak. Dengan
kerja sama yang dilakukan uMKM berharap dapat memperoleh
pengetahuan mengenai teknik pembuatan procluk yang belum
dikuasai. UMKM juga menginginkan untuk dapat mengembangkan
jaringan kerja sama yang saling menguntungkan dan berbagi
pengetahuan dengan berbagai pihak untuk kemajuan bersama.

d' Faktor orientasi pembangkitan ide. Faktor keempat yang mendorong
adopsi inovasi terbuka oleh UMKM adalah faktor orientasi
pembangkitan ide' ,MKM terdorong untuk merakukan kerja sama
dengan berbagai pihak eksternal, seperti konsumen, pesaing, suplier,
universitas dan berbagai sumber lain untuk mendapatkan ide-ide
baru daram pengembangan produk mereka. Selain itu, mendapatkan
cara pandang baru mengenai pengembangan suatu produk.
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BAB U

PENGAR,UH INOUASI TERBUKA
TERHADAP KINERIA INOVASI UKM

Dari sisi praktik, saat ini terdapat kecenderungan bagi

lrcrusahaan, baik perusahaan besar, maupun perusahaan menengah dan

kecil untuk menerapkan inovasi terbuka dengan tujuan mengembangkan

kompetensi inti yang dimiliki, meningkatkan kenerja usahanya dengan

rnemanfaatkan jaringan, melakukan kolaborasi, dan memanfaatkan

keterbukaan informasi akan perkembangan teknologi untuk mendukung

proses inovasi yang dilakukan. Dari sisi aktivitas inovasi, perusahaan

besarjauh lebih fleksibel dalam menerapkan inovasi daripada perusahaan

kecil karena dukungan sumber daya yang dimilikinya. Pendapat ini

sejalan dengan hasil penelitian Lichtenthaler (2008) yang menganalisis

dua tipe transaksi teknologi, yaitu akuisisi teknologi eksternal dan

cksploitasi teknologi eksternal sebagai dimensi utama dari pendekatan

perusahaan dalam aktivitas inovasi terbuka pada perusahaan menengah

dan besar. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa aktivitas inovasi

terbuka lebih banyak dipraktikkan oleh perusahaan besar daripada

perusahaan menengah karena perusahaan besar memiliki sumber daya

internal yang lebih kuat sehingga memungkinkan mereka untuk

membangun kapasitas absorptif yang lebih baik.

Selain perbedaan dari sisi aktivitas inovasi, terdapat perbedaan

dari sisi strategi inovasi antara perusahaan besar dengan perusahaan kecil.

Dari sisi strategi inovzrsi, strategi pengembangan produk baru dalam

aktivitas inovrrsi pcrrrsirhlrarr l'rcsar berlbkus pada pengembangan produk

lr

I

I



l<artrkteristik dari objek yang diteliti (perbedaan ukuran perusahaan,
jenis usaha' dan karakteristik budaya organisasi), perbedaan dimensi
dan indikator daram mengukur aktivitas inovasi terbuka dan kinerja
inovasi' Perbedaan tersebut juga dapat disebabkan oleh aktivitas
inovasi terbuka terjadi daram ringkungan pengetahuan yang intens,
pelaku' arat' praktik, sumber daya dan berbagai faktor rainnya saring
berinteraksi (Huizingh, Z0l0).

Dari berbagai penelitian inovasi terbuka, khususnya pada
UKM yang telah dijelaskan di atas, tampak bahwa dari sisi teoretis,
konsep inovasi terbuka menarik untuk dikaji lebih Ianjut. parida,
Westerberg dan Frishammar (2012) menyarankan bahwa penerapan
lnovasi terbuka pada uKM hendaknya tidak hanya memperhatikan
:encarian pengetahuan eksternal serta akuisisi teknologi begitu saja.
vamun' hendaknya juga memperhatikan sumber daya dan kapab,itas
nternal organisasi. Dengan demikian diharapkan UKM akan
nendapatkan manfaat optimal dalam proses inovasi terbuka daram
paya membangun kinerja inovasi, baik kinerja produk maupun
inerja prosesnya.

BABUI

PERAN I NTENSITAS PERSAINGAN DATAIU

TI'IEN DORONG PEN ERAPAN I NOVASI
TERBUKA PADA UMKM

Penerapan inovasi terbuka pada UKM memberi potensi besar bagi

UKM untuk memperoleh pengetahuan baru dari serangkaian hubungan

dengan pihak eksternal melalui kerja sama dalam jejaring kemitraan.

Misalnya, kerja sama dengan pemerintah, universitas, praktisi, tenaga

teknis, dan tenaga lapangan. Selain itu, UKM dapat mengembangkan

jaringan formal dan informal dengan paguyuban UKM, mengikuti

seminar, kongres, pelatihan, pameran, dan lain-lain. Banyaknya akses

pengetahuan eksternal memungkinkan UKM untuk mempelajari dan

memperoleh pengetahuan yang sama sekali berbeda dengan pengetahuan

yang sudah dimiliki oleh UKM sebelumnya yang berguna dalam proses

inovasinya (Cohen dan Levinthal, 1990).

UKM perlu menyadari bahwa pengetahuan yang berlimpah dari

berbagai sumber eksternal, tidak hanya dapat dimanfaatkan oleh satu

perusahaan saja, tetapi semua pihak yang menginginkan dan mampu

mengakses pengetahuan tersebut. Dalam kondisi persaingan yang sangat

ketat, semua perusahaan berlomba untuk memberikan sesuatu yang

berbeda dan unggul dari perusahaan yang lain. Hal ini menjadi pendorong

perusahaan untuk dapat memanfaatkan kesempatan mengakses

pengetahuan yang ada, agar kapasitas inovasi mereka meningkat. Seperti

yang dikcnrukakan olch Dickson (1992), intensitas persaingan kompetitif

rncncipllrlirur rkronlt,llrr blrgi pcrusahaan untuk bcreksperimcn dcngun

rlcsltin Prrxlrrl', l;rv:rrr:rrr, Prrrnrosi ;rllrrr ltirrgit, rrgirt'rllrPirl sL:L:itnl c:lcktil'



lakan dirinya dari para pesaingnya. Hal ini mengindikasikan
kesediaan organisasi untuk memanfaatkan pengetahuan yang
Cari sumber eksternal dapat diperkuat oleh intensitas persaingan
a dalam lingkungan bisnisnya. Tingkat persaingan yang tinggi
ndorong perusahaan untuk berlomba memanfaatkan pengetahuan
niliki dan mencari pengetahuan baru yang dapat diperoleh dari
uk menciptakan sesuatu yang baru, berbeda, dan mengungguli
rkukan pesaing.

:rdasarkan fenomena tersebut Novandari (2017) melakukan
n dengan dua tujuan utama, yaitu l) menguji pengaruh langsung
rasan akses pengetahuan dari sumber eksternar dalam aktivitas
terbuka dan 2) menguji pengaruh moderasi dari intensitas
m terhadap hubungan kausal antara keluasan akses pengetahuan
ber eksternal terhadap orientasi inovasi pada UKM.
rsil penelitian menunjukkan bahwa keluasan akses pengetahuan
ber eksternar daram aktivitas inovasi terbuka berpengaruh positif
orientasi inovasi pada UKM. Selain itu, intensitas persaingan
asi hubungan kausal antara keluasan akses pengetahuan dari
:ksternal daram aktivitas inovasi terbuka terhadap orientasi
rda UKM.

les pengetahuan yang luas dari sumber eksternal berpengaruh
hadap orientasi inovasi pada UKM. Hal ini menunjukkan bahwa
banyak pengetahuan yang dapat diakses UKM dari sumber
sternal akan semakin meningkatkan dorongan bagi UKM untuk
r inovasi. Hasil penelitian di Iapangan menunjukkan bahwa
rusih sangat bergantung pada pihak ekstcrnal clalam
ttgiut usahl rncrckir. Fokus perhatian sebagiirrr hcslrr. I It(rV yang
tllllllyit lrlrnyl pirtltr uspck pnxhlksi sirjir. llltM rrrrrsilt slltgill
trlrr t'ir'lr rrrt'rrlrrr:rr prrxrrrk. St'rrrcrrlrt'lr rrrrrrrrr ;r,,|t.h l,r.rrrrrr1, rrrirr,

seperti pemasaran, promosi, pengembangan kemampuan dan ketrampilan

SDM, permodalan dan kelembagaan, UKM lebih mengandalkan pada

bantuan pihak ketiga, yaitu pemerintah, perguruan tinggi, perbankan, dan

pihak lain. Hasil penelitian ini sejalan hasil penelitian Zhot, Tan dan

Uhlaner (2007) yang juga menemukan bahwa mayoritas UKM

memperoleh pengetahuan baru melalui hubungan dengan pihak eksternal.

Saat ini banyak pihak eksternal yang terlibat dalam upaya

pengembangan inovasi pada UKM. Berbagai upaya yang dilakukan

meliputi pengembangan dan perluasan akses pasar bagi produk UKM,

bantuan permodalan untuk pengembangan kapasitas produksi UKM,

pemberian pelatihan dan pendampingan usaha UKM, sefta introduksi

teknologi tepat guna untuk meningkatkan kapasitas dan efisiensi

produksi. Jenis pengetahuan yang banyak diakses oleh UKM dari pihak

eksternal adalah pengetahuan dan teknologi baru. Salah satu bentuk

pengetahuan yang dinilai banyak memberikan manfaat bagi aspek

produksi UKM adalah introduksi teknologi tepat guna. Teknologi tepat

guna adalah teknologi beserta aplikasinya yang mempunyai karakteristik

terdesentralisasi, berskala relatif kecil, padat karya, hemat energi, dan

terkait erat dengan kondisi lokal (Hazeltine, dan Bull, 1999). Secara

umum, dapat dikatakan bahwa teknologi tepat guna adalah teknologi

yang dirancang bagi suatu masyarakat tertentu agar dapat disesuaikan

dengan aspek-aspek lingkungan, keetisan, kebudayaan, sosial, politik,

dan ekonomi masyarakat yang bersangkutan (Sianipar, dkk; 2013).

Dalam upaya pengembangan inovasi, khususnya pada UKM, introduksi

teknologi tepat guna pada UKM dinilai sangat tepat karena teknologi ini

relatif sederhana, mudah dikuasai dan mudah disesuaikan dengan kondisi

UKM dcngun scgirll hctcrbatasaul yang dirnilikinya. Hasil penelitian ini

sc.iulln tlcrrllrrrr lrrrsil pr'rrr'liliirrt llavirsi dan Turati (2005) scrta Desoltza
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K M nremiliki borbagai keterbatasan yang menjadi hambatan untuk berinovasi, diantaranya
kelsrbataran dari segi finansial, penelitian, dan pengembangan, serta kapabilitas SDM yang
rnuih rcndah. Dengan berbagai keterbatasan yang dimiliki, masib sangatjarang UKM yang

uuunlru untuk mengembangkan inovasi mereka secara internal. Oleh kareoa itu, UKM
membufuhkan pendekatan khusus dalam berinovasi, diantaranya dengan mengakses danmembufuhkan pendekatan khusus dalam berinovasi, diantaranya dengan mengakses dan
mominfBatkan berbagai pengetahuan yang telah dikembangkan oleh pihak pihak eksternal dengan
0mmombangunjaringankerja samaatau kolaborasi denganpihakekstemal. Pendekatanini dikenal
dongan lnovasi terbuka. Inovasi terbuka, yaitu penggunaan pengetahuan tertentu baik dari dalam
maupun daf,i luar perusahaan, yang bertujuan untuk mengakselerasi inovasi dalam perusahaan, sertamaupun dari luar perusahaan, yang bertujuan untuk mengakselerasi inovasi dalam perusahaan, serta
sebaliknya, meluaskan penggunaan iaovasi perusahaan dari dalam ke luar perusahaan. Inovasi
tcrbuka dianggap sebagai solusi altematif bagi UMKM dalam melakukan kegiatan inovasinya.
Inovasi terbuka memberikan manfaat bagi UMKM untuk meningkatkan kinerja inovasi, khususnya

inovasimereka.

Buku ini akan mengulas secara komprehensifmengenai konsep inovasi, khususnya inovasi
terbuka, meliputi definisi, aktivitas dalam inovasi terbuka, perbedaan antara konsep inovasi terbuka
dengan kousep inovasi sebelumnya serta manfaat dari inovasi terbuka. Buku ini juga dilengkapi
dengan beberapa hasil penelitian yang dilakukan penulis mengenai faklor pendorong pererapan
inovasi terbuka pada UKM, dampak penerapan inovasi terbuka terhadap kinerja inovasi UKM dan
peran intensitas persaingan dalam mendorong penerapan inovasi terbuka pada UKM.

mengatasi berbagai keterbatasan yaDg selama ini dihadapi oleh UMKM dalam mengembangkan
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